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Keberhasilan belajar bisa dilihat dari aspek proses belajar baik di sekolah maupun di rumah
salah satunya dapat dilihat dari learning style (LS) atau gaya belajar, sampai saat ini masih
kita temukan fakta bahwa pada setiap jenjang pendidikan di sekolah  masih banyak
ditemukan hasil belajar yang belum mencapai ketuntasan minimal, terutama pada jenjang
sekolah tingkat atas, dimana secara psikologi siswa usia SMA sudah menemukan model gaya
belajar seperti apa yang bisa meningkatkan prestasinya, dalam penelitian ini, akan dianalisis
urutan mengenai gaya belajar. Gaya belajar yang tidak sesuai dengan kondisi siswa
berdampak pada tingkat pemahaman mata pelajaran yang rendah. Dalam Penelitian ini
mengambil judul “Analisis Gaya Belajar Siswa  Berdasarkan Kriteria VAK (Visual, Auditori,
dan Kinestetik ) Pada Mata Pelajaran Biologi di MAN 1 GARUT”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui gaya belajar siswa berdasarkan kriteria VAK. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Gaya Belajar Siswa  Berdasarkan Kriteria VAK (Visual,
Auditori, Dan Kinestetik ) Pada Mata Pelajaran Biologi di MAN 1 Garut”. Penelitian ini
dilakukan di MAN 1 Kabupaten Garut, Jawa Barat dan dilaksanakan pada bulan April – Mei
2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantatif. Jumlah sampel yang diamati dalam penelitian ini adalah Kelas XI IPA MAN I
dengan jumlah siswa sebanyak 150 siswa.. Hasil penelitian gaya belajar pada mata pelajaran
Biologi Kelas XI IPA 1 di MAN I Garut tahun 2018 sebanyak 85,0% responden adalah
auditorial dengan kategori sangat tinggi dan sebanyak 2,5% kinestetik dengan kategori
sangat rendah, dan visual  sebanyak 12,5% kategori sangat rendah. Gaya belajar pada mata
pelajaran Biologi Kelas XI IPA2 di MAN I Garut tahun 2018 sebanyak 84,6% responden
adalah auditorial dengan kategori tinggi, sebanyak 12,8% visual dengan kategori sangat
rendah dan sebanyak 2,6% kinestetik dengan kategori sangat rendah. Gaya belajar pada mata
pelajaran Biologi Kelas X IPA 3 di MAN I Garut tahun 2018 sebanyak 77,8% adalah
auditorial dengan kategori tinggi, sebanyak 13,9% visual dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 8,3% kinestetik dengan kategori sangat rendah. Gaya belajar pada mata pelajaran
Biologi Kelas XI IPA 4 di MAN I Garut tahun 2018 sebanyak 80,6% responden adalah
auditorial dengan kategori tinggi, sebanyak 13,9% visual dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 5,6% kinestetik dengan kategori sangat rendah. Gaya belajar secara umum pada
mata pelajaran Biologi Kelas XI IPA di MAN I Garut tahun 2018 sebanyak 82,0% adalah
auditorial dengan kategori tinggi, sebanyak 13,3% visual dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 4,7% kinestetik dengan kategori sangat rendah.
Kata Kunci  : Gaya Belajar , VAK ( Visual, Audio, Kinestetik)
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Abstract
Learning success can be seen from the learning process whether it is from school or home.
One of them can be seen from the learning style (LS) or Gaya Belajar. There is still the fact
that there are still many lacks of learning outcomes that have not achieved the goal in every
level of education, especially at the top level of schooling, where psychologically the age of
high school students should already have found a suitable learning style to improve their
performance. In this study, we will analyze the learning style. Learning styles that are not
suitable with student conditions will have an impact on the level of understanding of low
subjects. This research entitled "An Analysis of Student Learning Style Based on VAK
Criteria (Visual, Auditory, and Kinesthetic) in Biology Subjects at MAN 1 GARUT". The
purpose of this Research was to determine student learning styles based on VAK criteria. The
problem in this research is "How is Student Learning Style Based on VAK Criteria (Visual,
Auditory, and Kinesthetic) in Biology Subjects at MAN 1 Garut". This research was
conducted at MAN 1 Garut in April - May 2018. The method used was descriptive analysis
with a quantitative approach. The number of samples observed in this study were Class XI
IPA MAN I with 150 students. The results showed that learning styles in Class XI IPA 1 in
Biology subject were 85.0% auditory with a very high category, 2.5% kinesthetic with very
low category, and 12.5% visually very low category. Learning styles in Class XI IPA 2 in
Biology subjects were 84.6% auditory with a high category, 12.8% were visually very low
and 2.6% kinesthetic with very low categories. Learning styles in Class X IPA 3 in Biology
subjects were 77.8% auditory with a high category, 13.9% visual with very low and 8.3%
kinesthetic with very low categories. Learning styles in Class XI IPA 4 in Biology subjects
were 80.6% of respondents were auditors with a high category, 13.9% visually in the very low
category and as much as 5.6% kinesthetic with a very low category. The general learning
styles in Class XI IPA in Biology subjects were 82.0% auditory with a high category, 13.3%
visual with very low category, and 4.7% kinesthetic with a very low category.
Keywords: Learning Style in Class X Science 3 of Biology Subject in MAN I Garut in 2018
I. Pendahuluan
Pendidikan merupakan faktor penting
dalam kehidupan manusia, keberhasilan
suatu pendidikan tergantung bagaimana
proses pembelajaran individu baik secara
formal non formal maupun informal. Proses
pembelajaran secara formal di sekolah
keberhasilan belajarnya  salah satunya dapat
dilihat dari learning style (LS) atau gaya
belajar, sampai saat ini masih kita temukan
fakta bahwa   pada setiap jenjang pendidikan
di sekolah  masih banyak ditemukan hasil
belajar yang belum mencapai ketuntasan
minimal, terutama pada jenjang sekolah
tingkat atas, dimana secara psikologi siswa
usia SMA sudah menemukan model gaya
belajar seperti apa yang bisa meningkatkan
prestasinyaDari hasil analisis tentang hasil
belajar pada satuan tingkat pendidikan bahwa
masih banyak ditemukan hasil belajar siswa
yang belum mencapai tingkat ketuntasan
minimal pada beberapa mata pelajaran.
Melalui pendidikan, seseorang diharapkan
mampu membangun serta merubah sikap,
tingkah laku, pengetahuan serta keterampilan
yang berguna bagi kemajuan dirinya sendiri,
bangsa, dan negara. Banyak siswa yang
mengalami masalah dalam belajar akibatnya
hasil belajar yang dicapai tidak optimal .
Keberhasilan siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh faktor ekternal dan faktor
internal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa dan salah
satunya adalah gaya belajar. Gaya belajar
adalah kombinasi cara untuk mengolah,
menyerap dan mengolah informasi (DePorter
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dan Harnacky 2013:112). Sedangkan
menurut Syarif (2010) faktor eksternal yang
mempengaruhi gaya belajar adalah
lingkungan fisik, proses belajar, suara,
cahaya, suhu, tempat duduk, dan sikap tubuh.
Gaya belajar termasuk kedalam suatu
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia.
Gardner menunjukkan bahwa tiap-tiap orang
memiliki kecerdasan yang berbeda beda, ciri-
ciri yang dapat dikategorikan ke dalam satu
jenis kecerdasan tertentu, dikaitkan dengan







Pada dasarnya, Tujuan pendidikan
sesuai Undang Undang Pasal 1 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
adalah untuk mengembangkan kualitas
manusia yang dilaksanakan dalam suatu
proses yang berkesinambungan pada setiap
jenis dan jenjang pendidikan dalam suatu
sistem pendidikan secara integral.
Ketercapaian tujuan pendidikan tersebut
membutuhkan suatu proses pembelajaran.
Menurut Trianto (2010: 1) pembelajaran
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Aktivitas pembelajaran bagi
setiap siswa dilaksanakan melalui Proses
Belajar Mengajar (PBM) dengan berbagai
mata pelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang
dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah
Atas adalah Biologi. Biologi merupakan
salah satu bidang IPA yang memberikan
berbagai pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan keterampilan proses
sains. Keterampilan proses sains meliputi
keterampilan mengamati, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan
secara baik dan benar dengan selalu
mempertimbangkan keselamatan kerja,
mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan
menafsirkan data serta mengkomunikasikan
hasil temuan secara lisan atau tertulis,
menggali dan memilah informasi faktual
yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan
atau memecahkan masalah sehari-hari
(Anonim, 2006).
Menurut Saptono (2003: 2), dalam
mengembangkan pembelajaran Biologi guru
harus menyadari bahwa pelajaran ini lebih
dari kumpulan fakta atau konsep, tetapi juga
kumpulan proses dan nilai yang dapat
dikembangkan dalam kehidupan nyata.
Banyak siswa yang tidak dapat
mengembangkan pemahamannya terhadap
konsep-konsep pelajaran ini karena antara
perolehan pengetahuan dan prosesnya tidak
terintergasi dengan baik sehingga para siswa
mengalami kesulitan belajar IPA, khususnya
Biologi. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan kemampuan setiap siswa dalam
menyerap mata pelajaran IPA Biologi.
Setiap sekolah memiliki penentuan
KKM masing-masing pada setiap mata
pelajarannya tidak terkecuali dengan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Garut.
Berdasarkan dokumen 1 kurikulum dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir, KKM yang
diterapkan di sekolah ini pada tahun ajaran
2016 sebesar 65, tahun ajaran 2017 sebesar
75 kemudian dikembalikan lagi jadi 70
sampai saat ini 2018. Penentuan KKM ini
berdasarkan acuan yang diberikan oleh rayon
serta dilihat dari daya dukung guru, siswa
dan sarana prasarana di sekolah.
Salah satu mata pelajaran yang
menyebabkan para siswa mengalami
kesulitan belajar yaitu mata pelajaran
Biologi. Berdasarkan data hasil belajar siswa
kelas XI IPA 3, dapat diketahui bahwa kelas
XI IPA 3 memiliki perbedaan dari kelas XI
IPA yang lainnya, tingkat pemahaman yang
lebih rendah, selain diri siswa yang tidak
mengetahui tingkat kenyamanan belajarrnya
guru juga tidak mengtahui kemampuan siswa
dan gaya belajar siswa  di kelas.
Menurut Deporter (2010) gaya belajar
yang sesuai akan memudahkan siswa dalam
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belajar dan meningkatkan prestasi belajarnya.
Maka penelitian ini penting untuk
mengetahui gaya belajar siswa yang dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan
fakta tersebut peneliti memandang betapa
besar manfaat informasi terkait gaya belajar
siswa dalam memahami suatu mata
pelajaran.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dibuat maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam dan mengadakan penelitian
tentang “Analisis Gaya Belajar Siswa
Berdasarkan Kriteria VAK (Visual, Auditori,
Dan Kinestetik ) Pada Mata Pelajaran
Biologi Di MAN 1 GARUT”.
Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
Gaya Belajar Siswa  Berdasarkan Kriteria
VAK (Visual, Auditori, Dan Kinestetik) Pada
Mata Pelajaran Biologi Di MAN 1 GARUT.
II Metode
Metode penelitian yang digunakan
adalah adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif  dipilih karena peneliti akan
mendeskripsikan dan menyajikan gambaran
yang lengkap mengenai kondisi atau
hubungan dengan jalan mendeskripsikan
setiap variabel. Populasi sebanyak 150 siswa,
teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini total sampling,
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
A. HASIL dan PEMBAHASAN
1  Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang gaya belajar
siswa pada mata pelajaran Biologi Kelas XI
IPA di MAN 1 GARUT dibagi kedalam gaya
belajar per kelas dan gaya belajar secara
umum di Kelas XI IPA MAN Garut. Data
gaya belajar bersumber dari jawaban yang
diberikan siswa kelas XI MAN 1 GARUT
berupa pernyataan-pernyataan yang tertuang
dalam Gaya Belajar.
Kedua data dalam penelitian selanjutnya
dihitung dengan analisis statistik deskriptif
sebagai berikut :
a. Gaya Belajar  Perkelas
1) Gaya Belajar Kelas XI IPA 1
Tabel 4.1 Gaya Belajar Pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA 1
di MAN 1 GARUT Tahun 2018
Gaya Belajar Frekuensi % Kategori
Visual 5 12,5 Sangat
Rendah
Auditorial 34 85,0 Sangat
Tinggi
Kinestetik 1 2,5 Sangat
Rendah
Jumlah 40 100
Berdasarkan hasil pengolahan data
sesuai tabel 4.1 diketahui bahwa gaya
belajar pada mata pelajaran Biologi Kelas
XI IPA 1 di MAN I Garut tahun 2018
sebanyak 85,0% responden adalah
auditorial dengan kategori sangat tinggi,
sebanyak 12,5% visual dengan kategori
sangat rendah dan sebanyak 2,5%
kinestetik dengan kategori sangat rendah.
Gaya belajar per kelas dan gaya
belajar per Kelas XI IPA 1 MAN Garut
disajikan dalam bentuk histogram adalah
sebagai berikut :
Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Gaya
Belajar Kelas XI IPA 1
Berdasarkan gambar histogram dapat
diketahui bahwa gaya belajar tertinggi
pada mata pelajaran Biologi Kelas XI
IPA 1 di MAN I Garut tahun 2018 yang
diminat oleh siswa adalah auditorial.






Tabel 4.2 Gaya Belajar Pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA 2 di
MAN 1 GARUT Tahun 2018
Gaya Belajar Frekuensi % Kategori
Visual 5 12,8 Sangat Rendah
Auditorial 33 84,6 Tinggi
Kinestetik 1 2,6 Sangat Rendah
Jumlah 39 100 Sangat Rendah
Berdasarkan hasil pengolahan data
sesuai tabel 4.2 diketahui bahwa gaya
belajar pada mata pelajaran Biologi Kelas
XI IPA2 di MAN I Garut tahun 2018
sebanyak 84,6% responden adalah
auditorial dengan kategori tinggi, sebanyak
12,8% visual dengan kategori sangat rendah
dan sebanyak 2,6% kinestetik dengan
kategori sangat rendah.
Gaya belajar per kelas dan gaya
belajar per Kelas XI  IPA 2 MAN I Garut
disajikan dalam bentuk histogram adalah
sebagai berikut :
Gambar 4.2 Perbedaan Hasil Gaya
Belajar Kelas XI IPA 2
Berdasarkan gambar histogram dapat
diketahui bahwa gaya belajar tertinggi
pada mata pelajaran Biologi Kelas XI IPA
2 di MAN I  Garut tahun 2018 yang
diminat oleh siswa adalah auditorial.
3) Gaya Belajar Kelas XI IPA 3
Tabel 4.3 Gaya Belajar Pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA 3
di MAN 1 GARUT Tahun 2018
Gaya Belajar Frekuensi % Kategori
Visual 5 13,9 Sangat
Rendah
Auditorial 28 77,8 Tinggi
Kinestetik 3 8,3 Sangat
Rendah
Jumlah 36 100
Berdasarkan hasil pengolahan data
sesuai tabel 4.3 diketahui bahwa gaya
belajar pada mata pelajaran Biologi Kelas
X IPA 3 di MAN I Garut tahun 2018
sebanyak 77,8% adalah auditorial dengan
kategori tinggi, sebanyak 13,9% visual
dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 8,3% kinestetik dengan kategori
sangat rendah.
Gaya belajar per kelas dan gaya
belajar per Kelas XI IPA 3 MAN I Garut
disajikan dalam bentuk histogram adalah
sebagai berikut :
Gambar 4.3  Perbedaan Hasil Gaya
Belajar Kelas XI IPA 3
Berdasarkan gambar histogram dapat
diketahui bahwa gaya belajar tertinggi
pada mata pelajaran Biologi Kelas XI IPA
3di MAN I Garut tahun 2018 yang
diminat oleh siswa adalah auditorial.










Series 1 Series 2
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Tabel 4.4 Gaya Belajar Pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA 4




Visual 5 13,9 Sangat
Rendah
Auditorial 29 80,6 Tinggi




data sesuai tabel 4.4 diketahui bahwa
gaya belajar pada mata pelajaran
Biologi Kelas XI IPA 4 di MAN I
Garut tahun 2018 sebanyak 80,6%
responden adalah auditorial dengan
kategori tinggi, sebanyak 13,9% visual
dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 5,6% kinestetik dengan
kategori sangat rendah.
Gaya belajar per kelas dan gaya
belajar per Kelas XI I IPA 4 MAN I
Garut disajikan dalam bentuk
histogram adalah sebagai berikut :
Gambar 4.4  Perbedaan Hasil
Gaya Belajar Kelas XI IPA 4
Berdasarkan gambar histogram
dapat diketahui bahwa gaya belajar
tertinggi pada mata pelajaran Biologi di
MAN I Garut tahun 2018 yang diminat
oleh siswa adalah auditorial.
5) Gaya Belajar Kelas XI IPA  Secara
Umum
Tabel 4.5 Gaya Belajar Pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA




Visual 20 13,3 Sangat
Rendah
Aditorial 123 82,0 Tinggi
Kinestetik 7 4,7 Sangat
Rendah
Jumlah 150 100
Berdasarkan hasil pengolahan data
sesuai tabel 4.5 diketahui bahwa gaya
belajar pada mata pelajaran Biologi Kelas
XI IPA di MAN I Garut tahun 2018
sebanyak 82,0% adalah auditorial dengan
kategori tinggi, sebanyak 13,3% visual
dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 4,7% kinestetik dengan kategori
sangat rendah.
Gaya belajar secara umum pada mata
pelajaran Biologi di MAN I Garut disajikan
dalam bentuk histogram adalah sebagai
berikut :
Gambar 4.5  Perbedaan Hasil Gaya
Belajar Kelas XI IPA Secara Umum
Berdasarkan gambar histogram dapat
diketahui bahwa gaya belajar secara umum











XI IPA di MAN I Garut tahun 2018 yang
diminat oleh siswa adalah auditorial.
2. Pembahasan
Hasil penelitian dan pengolahan data
gaya belajar per kelas di MAN I Garut pada
mata pelajaran Biologi diketahui bahwa di
kelas IPA 1 sebanyak 85,0% memiliki gaya
belajar auditorial, di kelas IPA 2 sebanyak
84,6% memiliki gaya belajar auditorial, di
kelas IPA 3 sebanyak 77,8% memiliki gaya
belajar auditorial, dan di kelas IPA 4
sebanyak 80,6% memiliki gaya belajar
auditorial.  Kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran sudah
pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat,
sedang dan ada pula yang sangat lambat.
Setiap individu tidak hanya belajar dengan
kecepatan yang berbeda tetapi juga
memproses informasi dengan cara yang
berbeda. Karenanya, mereka seringkali harus
menempuh cara berbeda untuk bisa
memahami sebuah informasi atau pelajaran
yang sama. Cara memproses informasi yang
diperoleh dikenal dengan istilah gaya
belajar.
Sebagaimana hasil penelitian ini seluruh
kelas XI IPA di MAN I Garut memiliki gaya
belajar auditorial. Menurut DePorter dan
Hernacki (2005: 117) yang menjelaskan
bahwa orang bergaya belajar auditorial lebih
dekat dengan ciri seperti lebih suka
berbicara sendiri, lebih menyukai ceramah
atau seminar dari pada membaca buku dan
atau lebih suka berbicara dari pada menulis.
Hasil pengamatan peneliti dilapangan di
kelas XI IPA 1 selama proses penelitian
berada dalam keadaan kondusif, tertib dan
sesuai apa yang di arahkan oleh peneliti
dalam proses belajar pada mata pelajaran
biologi kelas XI IPA 1. Selain itu juga
siswa-siswi kelas XI ipa 1 suka berinteraksi
dalam kelas sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan tertib. Dengan
keadaan kondusif dan tertib menghasilkan
nilai biologi rata-rata mencapai KKM
(tuntas). Model pembelajaran yang
digunakan di sekolah MAN 1 GARUT ini
umumnya  menggunakan media gambar dan
menggunakan metode ceramah. Selain itu
juga ada metode diskusi dan penggunaan
alat music gitar sebagai alat untuk
memudahkan proses pembelajaran dan
membatu agar apa yang di sampaikan bisa di
ingat terus atau memahaminya apa yang
telah diberikn materinya.
Sejalan dengan hasil penelitian
Wulandari (2015) mengenai Analisis Gaya
Belajar Siswa dan Hubungannya dengan
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI di
SMA Negeri I Kota Jambi, dihasilkan
terdapat hubungan antara gaya belajar siswa
dengan hasil belajar biologi. Guru sebaiknya
harus memperhatikan gaya belajar siswa,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa.
Setiap orang dalam menerima pelajaran
berbeda-beda, hal ini juga sangat
dipengaruhi oleh gaya belajar yang
diberikan oleh setiap pengajar. Gaya belajar
adalah cara yang konsisten yang dilakukan
oleh seorang murid dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat,
berpikir, dan memecahkan soal. Tidak
semua orang mengikuti cara yang sama,
masing-masing menunjukkan perbedaan,
dalam hal ini peneliti menggolong-
golongkannya.
Sebagaimana diungkapkan oleh
Nasution  (2010:94), gaya belajar ini
berkaitan erat dengan pribadi seseorang,
yang tentu dipengaruhi oleh pendidikan dan
riwayat perkembangannya. Bagaimana
sebuah informasi dapat diterima dengan baik
oleh anak didiknya. Jadi antara gaya
mengajar guru dan gaya belajar anak didik
adalah dua hal yang sangat berkaitan, saling
mendukung satu dengan yang lain, dan
sangat menentukan keberhasilan suatu
proses belajar mengajar. Diperkuat juga oleh
hasil penelitian  Maidatul Jannah (2013)
mengenai Hubungan Gaya Belajar Auditori
dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP I Bancak Tahun ajaran
2013-2014, dihasilkan terdapat Hubungan
Gaya Belajar Auditori dengan Prestasi
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Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP I
Bancak. Fakta ini menunjukan bahwa gaya
belajar Audirori sangat diminati oleh pelajar,
sehingga antusias  mengikuti pelajaran
dengan gaya belajar ini sangat baik.
Gaya belajar ini merupakan salah satu aspek
yang perlu mendapat perhatian. Gaya belajar
merupakan cara termudah yang dimiliki oleh
individu dalam menyerap, mengatur dan
mengolah informasi yang diterima. Gaya
belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan
seseorang dalam belajar. Oleh karena itu,
dalam kegiatan belajar, siswa sangat perlu
dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya
belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif. Sebagai seorang pendidik guru harus
mampu mengakomodir semua gaya belajar
siswa. Secara umum gaya belajar terbagi
menjadi 3, yang biasa dikenal  dengan VAK
(Visual, Auditorial dan Kinestetik).Siswa
dengan gaya belajar visual biasanya mudah
untuk menerima informasi atau pelajaran
dengan visualisasi dalam bentuk gambar,
tabel, diagram, grafik, peta pikiran, goresan
atau simbol-simbol. Untuk siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial senang
sekali jika pembelajaran dilakukan dalam
bentuk cerita, lagu, syair atau senandung.
Sedangkan siswa dengan gaya belajar
kinestetik akan mudah untuk menerima
pelajaran yang diiringi dengan aktivitas
motorik, seperti dalam konsep
penerapan/percobaan, drama dan gerak.
Hakikat Biologi tidak hanya berupa teori,
hafalan dan pemahaman akan konsep saja,
tetapi juga berupa proses penerapan dan
bahkan penemuan, maka dalam
pembelajarannya harus melibatkan siswa
secara aktif untuk berinteraksi dengan objek
konkret. Selain itu siswa juga harus terlibat
secara aktif dalam mengamati,
mengoperasikan alat, berlatih menggunakan
objek konkret, meramalkan gejala fisis yang
terjadi, menerapkan konsep, merencanakan
penelitian, berkomunikasi secara ilmiah dan
mengajukan pertanyaan. Dengan adanya
keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan kerja
ilmiah siswa serta dapat menjadikan
pembelajaran Biologi menjadi lebih menarik.
Bila dilihat dari gaya belajar secara
umum di kelas XI IPA 1 di MAN I Garut
diperoleh hasil bahwa gaya belajar pada mata
pelajaran Biologi di MAN I Garut tahun
2018 sebanyak 82,0% adalah auditorial
dengan kategori tinggi, sebanyak 13,3%
visual dengan kategori sangat rendah dan
sebanyak 4,7% kinestetik dengan kategori
sangat rendah. Menurut Rose dan Nicholl
(dalam Halim, 2012: 150) menyatakan
bahwa strategi auditorial menurunkan
aktivitas berciri ungkapan suara atau
pendengaran seperti membaca sebuah
informasi keras-keras dengan cara dramatis.
Dengan mengenal ciri-ciri siswa auditorial di
kelas akan memberikan pedoman pada guru
untuk memilih strategi pembelajaran yang
memberikan variasi yang bersifat auditorial.
Ciri-ciri gaya belajar auditorial
(DePorter dan Hernacki, 2005: 118) adalah
1) saat bekerja suka bicara kepada diri
sendiri, 2) mudah terganggu oleh keributan,
3) menggerakkan bibir mereka dan
mengucapkan tulisan di buku ketika
membaca, 4) senang membaca dengan keras
dan mendengarkan, 5) dapat mengulangi
kembali dan menirukan nada, birama, dan
warna suara, 6) merasa kesulitan untuk
menulis, tetapi hebat dalam becerita, 7)
berbicara dalam irama yang terpola, 8)
biasanya pembicara yang fasih, 8) lebih suka
musik dari pada seni, 9) belajar dengan
mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat, 10) suka
berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan
sesuatu panjang lebar, 11) mempunyai
masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong
bagian-bagian hingga sesuai satu  sama lain,
12) lebih pandai mengeja dengan keras
daripada menuliskannya dan 13) lebih suka
gurauan lisan daripada membaca komik.
Hasil penelitian ini secara umum kelas
XI IPA 1 di  MAN I Garut menunjukan gaya
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belajar yang diminati adalah auditorial.
Sebagaimana saat penelitian melakukan
pengamatan di lapangan Kelas XI IPA 2
ketika proses penelitian lebih kondusif dan
teliti, tertib, proses pembelajaran mereka
sangat aktif dalam berinteraksi dan
berdiskusi untuk proses pemecahan suatu
masalah dalam proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran biologi. Model
pembelajaran sama dengan kelas XI IPA 1
dan dilihat nilai kelas XI IPA 2 ini
menghasilkan nilai yang lebih baik dan
kebanyakan melebihi KKM. Dengan
semangat belajar yang tinggi adanya
interaksi, berdiskusi dengan guru sangat baik.
berdiskusi dengan baik sehingga kelas XI
IPA 2 banyak yang meraih prestasi dan
sangat aktif.
Dalam proses penelitian di kelas XI
IPA 3 memang berbeda dengan kelas XI IPA
1 dan XI IPA 2. Pada kelas XI IPA 3  ini
lebih terburu buru dan tidak kondusif. Harus
diberikan beberapa kali pengarahan agar
paham dan memahami apa yang di arahkan
oleh peneliti. Dalam proses pembelajaran
pada kelas ini memang tidak kondusif  masih
banyak siswa yang ngobrol, becanda-becanda
dengan teman sebangkunya, berbicara ceplas
ceplos pada guru, sering keluar kelas
(permisi), pada waktu pembelajaran. Model
pembelajaran menggunakan media audio dan
metode ceramah, diskusi, sama saja seperti
kelas lain itu metode dan model
pembelajaranya. Namun perbedaanya dengan
kelas lain, kelas XI IPA 3 ini pada saat
pembelajaran kurang kondusif sehingga
menyebabkan nilai yang dihasilkan masih
banyak yang tidak mencapai kkm. Dalam
permasalahan ini entah apa yang salah
apakah tidak ada kesesuaiain metode atau
model pembelajaran yang digunakan dengan
apa yang diinginkan atau di minati siswa.
Namun bila dilihat dari hasil penelitian
ini semua siswa tertarik dengan gaya belajar
audiotorial. Menurut Joko (dalam Rosida,
2009: 112), penerapan pembelajaran dengan
audiotorial dapat dilaksanakan dengan baik,
Sejalan dengan hasil penelitian Yurizki
(2017) mengenai Hubungan Gaya Belajar
Visual, Auditorial dan Kinestetik Dengan
Hasil Belajar Matematika, dihasilkan
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara gaya belajar visual,
auditorial, kinestetik terhadap hasil belajar.
Makna dari hasil penelitian ini masing-
masing gaya belajar sangat diminati oleh
siswa. Setiap siswa memiliki minat belajar
dengan gaya yang berbeda. Perbedaan inilah
yang kerap menjadi masalah bagi pihak
sekolah, terutama bagi guru yang langsung
bersentuhan dengan para siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
terkadang siswa dijadikan sumber masalah
ketika pembelajaran tersebut dianggap tidak
sukses. Padahal, jika mau jujur dan
merenung secara mendalam, anggapan
tersebut tidak benar. Sebenarnya bukanlah
siswa yang bemasalah, melainkan siswa
mengalami kebingungan dalam menerima
pelajaran karena tidak mampu mencerna
materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini
terjadi karena ketidaksesuaian gaya mengajar
guru dengan gaya belajar siswa. Sebaliknya,
jika gaya mengajar guru sesuai dengan gaya
belajar siswa, semua pelajaran akan terasa
sangat mudah dan menyenangkan. Senada
dengan Windhu dan Tanta, penelitian yang
dilakukan oleh Ramlah (2014) juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan gaya belajar terhadap prestasi
belajar. Makna dari penelitian tersebut gaya
atau cara belajar siswa yang berbeda-beda
dapat menyebabkan hasil belajar siswa di
sekolah pun berbeda. Bila gaya belajar siswa
baik dan efisien, maka tingkat hasil belajar
siswa pun tinggi. Begitu pula sebaliknya,
apabila gaya belajar siswa kurang baik dan
efisien, maka tingkat pencapaian hasil belajar
siswa di sekolah pun turun. Pada  penerapan
gaya  belajar  Auditorial  di  MAN  1  Kota
Malang  yaitu terdapat pada kelas tahfidz Al-
Quran yang telah berjalan kurang lebih 5
tahun dan telah  mendapatkan  berbagai
juara  dalam  kompitisi  Tahfidz  Al  Qur’an
tingkat kabupaten dan tingkat provinsi
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Berdasarkan pemikiran di atas, penulis
melihat bahwa gaya belajar siswa merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa. Gaya belajar
auditorial memberikan kontribusi sebesar
82,0% terhadap hasil minat belajar. hasil ini
tergolong yang paling tinggi dibandingkan
dengan gaya belajar visual dan kinestetik.
Hal ini disebabkan, karena siswa mudah
mengolah informasi yang diberikan guru.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung,
guru menjelaskan mengenai materi
berdasarkan buku pegangan, berupa bahan
ajar seperti buku, modul dan LKS. Sehingga
siswa dengan gaya belajar auditorial akan
mudah memahami informasi, karena anak
dengan gaya belajar auditorial mengolah
informasi melalui pendengaran.
Seperti yang dikemukakan oleh Uno
(2010:181), bahwa karakter pertama orang
yang memiliki gaya belajar auditorial adalah
semua informasi hanya bisa diserap melalui
pendengaran, dan kedua memiliki kesulitan
untuk menyerap informasi dalam bentuk
tulisan secara langsung. Tidak hanya itu,
faktor ruang yang tidak kondusif juga
mempengaruhi. Namun harus diperhatikan
pula bahwa siswa dengan tipe gaya belajar
auditorial akan sangat mudah terganggu
dengan kondisi ruangan yang ribut, mereka
tidak bisa belajar dalam kondisi ruangan
yang ribut dan berisik.
Kegiatan belajar akan lebih
menyenangkan dan efektif apabila dilakukan
“selaras” dengan tipe belajarnya. Seorang
auditorial sangat peka terhadap bunyi dan
suara sehingga itu dapat mengganggu
konsentrasi belajarnya. Hindarkan selalu
“polusi suara” yang mungkin mengganggu
mereka belajar, misalnya suara televisi, suara
mesin jahit atau apa pun juga. Jika anak didik
anda mengalami “kebuntuan” dalam berpikir
dan belajar, mintalah mereka untuk
meneriakan apa yang sedang dipelajari keras-
keras. Rangsangan audio bagi mereka akan
membuatnya menjadi lebih kreatif. Karena
cara kerjanya sama dengan cara kerja alami
otak kita, yaitu radian thinking (berpikir
acak), maka mind map sangat berguna untuk
kegiatan mencatat, meringkas dan kaji ulang
bagi semua gaya belajar termasuk tipe
auditorial.
. Kesimpulan
1 Berdasarkan   hasil   analisis   dan
pembahasan mengenai  Analisis Gaya
Belajar Siswa  Berdasarkan Kriteria VAK
(Visual, Auditori, dan Kinestetik ) Pada
Mata Pelajaran Biologi di MAN 1
GARUT  dapat  diperoleh   kesimpulan
sebagai berikut :
1. Gaya belajar per kelas XI  untuk IPA 1,
IPA 2, IPA 3 dan IPA 4 di MAN I Garut
adalah gaya belajar auditorial.
2. Kecenderungan gaya belajar pada mata
pelajaran Biologi secara umum di Kelas
XI IPA di MAN 1 Garut  adalah
Auditorial.
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